
PENDIDIKAN SHALAT UNTUK ANAK KESULITAN BELAJAR
(PENELITIAN ETNOGRAFI PENDIDIKAN DI ISFINA CENTER

RUMAH TERAPI ANAK JAKARTA SELATAN)

SKRIPSI

Disusun untuk Melengkapi Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd)

Oleh:

ULIN NUHA

NIM : 1407015060
NIMKO : 3911010114059

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA

TAHUN 2018 M./1439 H.

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018

user
Sticky Note
Silahkan Lihat Atau Klik Bookmark Untuk Melihat Per BAB



Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018



Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018



Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018



viii

ABSTRAKSI

Ulin Nuha, Pendidikan Shalat Untuk Anak Kesulitan Belajar (Penelitian
Etnografi Pendidikan Di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan.
Skrisi Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pendidikan
shalat terhadap anak Kesulitan Belajar. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Untuk pengambilan data menggunakan wawancara,
observasi ,dokumentasi dan triangulasi. Dengan harapan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu penerapan shalat terhadap anak
kesulitan belajar.
Hasil penelitian menunjukan adanya perkembangan yang baik, dari Isfina
Center rumah terapi anak Jakarta Selatan terhadap pendidikan yang
diajarkan kepada Anak kesulitan belajar dalam melaksanakan proses
penerapan pendidikan shalat. Meski proses yang tak mudah dan sangat
panjang untuk perubahan yang lebih baik.

Keyword: Pendidikan Shalat, Anak Kesulitan Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-undang tentang sistem Pendidikan Nasional telah

dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potesi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.1

Berdasarkan pada pengertian dari Undang-Undang sistem pendidikan

Nasional (SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003, ternyata peran pendidikan

sangat penting dalam membentuk jiwa dan karakteristik manusia yang

mandiri dan mulia serta bermanfaat bagi orang lain.

Pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan. Menurut Prof. Lodge (philosophy of

education) perkataan pendidikan dipakai dalam arti luas dan sempit. Dalam

1 UU RI No 20 tahun 2003, tentang Sistem pendidikan Nasional
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2

pengertian yang luas, semua pengalaman itu adalah pendidikan. Seorang

anak mendidik orangtuanya, seperti pula halnya seorang murid mendidik

gurunya. Segala sesuatu yang kita katakan, pikirkan, atau kerjakan tidak

berbeda dengan apa yang dikatakan atau dilakukan sesuatu kepada kita, baik

dari benda-benda hidup maupun mati. Dalam pengertian yang lebih luas ini,

pendidikan adalah kehidupan.2

Menurut Carter V.Good (Dictionary of Education), pendidikan adalah
(a) seni, praktik, atau profesi sebagai pengajar (pengajaran), (b) ilmu yang
sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dan
metode-metode mengajar, pengawasan, dan bimbingan murid dalam arti
luas digantikan dengan istilah pendidikan. Selanjutnya, Carter mengatakan
bahwa pendidikan adalah (a) proses perkembangaan pribadi, (b) Sosial
Peoces (c) Profesional courses dan (d) seni untuk membuat dan memahami
ilmu.

Noor Syam juga mendefinisikan pendidikan sebagai  aktivitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina
potensi-petensi pribadinya, yaitu ruhani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi
nurani) dan jasmani (pancaindra serta keterampilan-keterampilan). Definisi
pendidikan bisa dilihat dari dua sudut pandang, yakni pendidikan sebagai
proses dan pendidikan sebagai hasil. Sebagai proses, pendidikan
didefinisikan sebagai suatu aktifitas interaksi manusia dengan
lingkungannya. Sementara sebagai hasil, bahwa pendidikan sebagai
perubahan yang merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya, yakni
perubahan perilaku.

Dilihat dari pengertian di atas bahwa pendidikan juga memelihara dan

memeberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran, dan juga

merupakan proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan, dan

pencerahan pengetahuan. Tuhan memeberikan kita berbagai nikmat yaitu

nikmat iman, islam dan ihsan, dan tak luput Tuhan memberikan kita akal

untuk berfikir dan bertindak sesuai dengan aturan-aturanNya. Alangkah

2 Rulam Ahmadi, Pengantar pendidikan Asas & filsafat pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2016), 31-38
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indahnya apabila kita sudah dapat memahami makna pendidikan dan kita

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Pengetahuan yang luas tanpa

penerapan adalah sebuah pemubaziran kapasitas diri.

Proses pendidikan terjadi dengan berbagai macam tujuan dan fungsi

dari pendidikan itu tersendiri. Pandangan pertama tentang tujuan pendidikan

diketengahkan oleh UNESCO. Tahun 2015 UNESCO mengemukakan

pendidikan untuk semua tujuan (Education For All Goals), yaitu:

1. Memperluas dan meningkatkan perawatan dan pendidikan anak usia dini

yang komprehensif, terutama bagi anak-anak yang paling rentan dan

kurang beruntung.

2. Memastikan bahwa menjelang tahun 2015, semua nak khususnya anak

perempuan, anak-anak dalam keadaan sulit dan mereka yang termasuk

etnik minoritas, memiliki akses ke pendidikan dasar lengkap, gratis, dan

wajib dengan kualitas yang baik.

3. Memastikan kebutuhan belajar semua anak muda dan orang dewasa

terpenuhi melalui akses yang adil terhadap pembelajaran yang tepat dan

program keterampilan hidup.

4. Mencapai 50 persen perbaikan dalam tingkat keaksaraan dewasa

menjelang tahun 2015 terutama bagi perempuan, dan akses yang adil

pada pendidikan dasar dan berkelanjutan bagi semua orang dewasa.

5. Menghapus disparitas gender dalam pendidikan dasar dan menengah

pada 2005 dan mencapai kesetaraan gender dalam pendidikan pada 2015
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dengan fokus jaminan bagi perempuan atas akses penuh dan sama pada

prestasi dalam pendidikan dasar dengan kualitas yang baik.

6. Meningkatkan semua aspek kualitas pendidikan dan memastikan

keunggulan semua hingga hasil pembelajaran yang diakui dan terukur

dicapai oleh semua, terutama dalam keaksaraan, berhitung, dan

keterampilan hidup yang penting.

Pendidikan juga untuk semua golongan. Tak seperti pada masa

penjajahan Belanda yang hanya dapat merasakan indahnya bangku sekolah

adalah anak-anak yang ekonomi keluarganya tinggi. Pada saat ini

pendidikan sangatlah berperan penting dalam mencapai kesuksesan di masa

depan. Tidak memandang dia kaya atau miskin, cantik rupawan atau tidak.

Semua orang bisa merasakan indahnya belajar. Salah satunya adalah anak

yang kekurangan dalam fisik, intelektual, sosial, dan emosional. Pendidikan

bagi anak berkebutuhan khusus merupakan hal yang sangat penting untuk

menciptakan dan mendukung kecerdasan anak tersebut. Karena anak

berkebutuhan khusus menurut direktorat pendidikan luar biasa adalah anak

yang secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik,

intelektual, sosial, emosional, dan sensori neurologis) dalam proses

pertumbuhan atau perkembangan dibandingkan dengan anak-anak lain yang

sebaya (anak-anak normal) sehingga mereka memerlukan suatu pendidikan

khusus.3

3 Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di taman kanak-kanak (Jakarta: Prenamedia
Group, 2015), 336.
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Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama seperti anak

normal lainnya dalam hal pendidikan. Hal ini diperkuat dengan UUD 1945

pasal 31 ayat (1) dan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yang dapat disimpulkan bahwa negara akan

memberikan jaminan penuh bagi anak berkebutuhan khusus untuk

memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. Bagi anak berkebutuhan

khusus dapat mendapatkan pendidikan formal di SLB (Sekolah Luar Biasa),

SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa), Pendidikan Terpadu dan Sekolah

Inklusi, SLB A dapat menampung anak tuna netra, SLB B bagi anak tuna

rungu, SLB C bagi anak tuna grahita, SLB D bagi anak tuna daksa dan SLB

E bagi anak tuna laras.4

Bahwasanya pendidikan yang dilakukan oleh anak berkebutuhan

khusus dapat terealisasi dengan baik apabila ada dukungan dari keluarga,

kerabat dan orang-orang yang ada di sekitar mereka. Tatkala itu tercapai

dengan baik, maka perubahan tingkah laku akan berubah pula, dan

kebiasaan juga akan mengikuti ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Lalu perubahan yang signifikan adalah mereka senantiasa bersyukur dengan

keadaan yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT. Dan mereka dapat

mengetahui bagaimana tata cara dan proses dalam mendekatkan diri pada

Sang Pencipta makhluk berserta seluruh isi di muka bumi ini.

Dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan anak berkebutuhan

khusus semakin memahami pula bagaimana cara-cara dalam berkomunikasi

4 Antonius Aris Sudana, Konsep dasar pendidikan anak berkebutuhan khusus (Yogyakarta:
Familia, 2013), 21.
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kepada Tuhan Yang Maha Esa. Khususnya dalam menerapkan ibadah shalat

5 waktu. Shalat merupakan perkara wajib yang sangat penting dan mendasar

bagi kaum muslimin sebagai bentuk ketakwaan kepada Allah SWT, bahkan

bagi orang yang sakit dan berkebutuhan khusus serta dalam kondisi perang

pun dikenai kewajiban tersebut, namun hal ini sudah dijelaskan di dalam Al

Quran yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing sebagaimana firman

Allah SWT dalam Surat At Taghaabun ayat 16 :

 ْ ا ُ َ َ ۡ َٱ ُ ۡ َ َ ۡ ْ وَ ٱ ا ُ َ ۡ ۗ ٱ ۡ ُ ِ ُ َ ِ ّ ٗ ۡ َ  ْ ا ُ ِ ْ وَأَ ا ُ ِ وَأَ
 ِ ِ ۡ َ ُ قَ  ُ َ ُ ۦوَ ُ  َ ِ َ وُْ نَ َ ُ ِ ۡ ُ ۡ ٱ

Artinya : Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung

Pembahasan shalat ini tidak hanya menyinggung tentang teori yang

hanya membangun kecerdasan kognitif, namun memenuhi kebutuhan afektif

dan psikomotorik. Dan ada beberapa pengertian tentang shalat yaitu

berharap hati kepada Allah sebagai ibadah, dengan penuh kekhususan dan

keikhlasan di dalam beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai

dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang

telah ditentukan syara.5 Shalat adalah sarana memperoleh cahaya dan

pembebasan di hari kiamat, shalat adalah kunci bagi diterima seluruh amal

shaleh, shalat adalah sarana memperoleh kemenangan dan pertolongan

Allah, shalat adalah sarana penghapus dosa-dosa, shalat adalah garansi

5 Moh.Rifai, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT.Karya Toha Putra, 2013), 32.
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untuk mendapatkan surga, shalat adalah sarana untuk memperoleh pahala

besar di sisi Allah, shalat adalah pencegah perbuatan keji dan munkar, shalat

adalah pengusir sedih dan pelipur lara, shalat adalah pengantar kepada

kebahagiaan hidup hakiki, shalat adalah sarana melatih disiplin dan

konsentrasi dalam melaksanakan pekerjaan, shalat adalah pembersih sifat-

sifat buruk yang bersemayam dalam diri, shalat adalah penstabil kesehatan

jasmani dan rohani, dan seterusnya.6

Menurut bahasa, shalat adalah rahmat dan doa. Menurut istilah syara’,

shalat adalah ibadah yang terdiri dari ucapan dan perbuatan yang diawali

dengan takbir dan diakhiri dengan salam berdasarkan rukun-rukun tertentu.7

Melihat dari seluruh aspek bahwa shalat adalah roh bagi kehidupan

manusia. Dan shalat merupakan materi wajib di satuan pendidikan bagi

peserta didik muslim. Oleh karena itu pembelajaran shalat ini juga harus

ditanamkan kepada peserta didik muslim berkebutuhan khusus.

Di antara banyak lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan

untuk peserta didik berkebutuhan khusus salah satunya adalah Isfina Center

yang merupakan rumah terapi anak berkebutuhan khusus, rumah terapi ini

juga melaksanakan di dalamnya pembelajaran dan pelatihan ibadah shalat.

Tidak mudah dalam mendidik dan mengajarkan anak berkebutuhan khusus

untuk melaksanakan ibadah shalat ini, karena keterbatasan yang mereka

miliki. Namun, di Isfina Center Rumah Terapai Anak Jakarta Selatan sangat

menunjang dalam pertumbuhan dan menciptakan suasana yang islami

6 Saiful Hadi El-Sutha, Shalat Samudra Hikmah (Jakarta: WahyuQalbu, 2016), 4.
7Abdul Muiz, Panduan Shalat Terlengkap (Pustaka Makmur, 2013), 45.
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dengan diajarkannya shalat bagi anak murid yang beragama Islam. Butuh

waktu dan proses untuk mengajarkan anak murid dalam melakukan shalat

yang benar menurut syara. Melihat dari beberapa kegiatan shalat yang

dilakukan di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan ini sangatlah

meningkatkan gairah dalam mendidik dan mengajari anak berkebutuhan

khusus untuk dapat menegakan shalat yang sesuai. Dan setelah melakukan

pembelajaran dan pelatihan serta diadakan supervisi, maka ini menunjukkan

adanya ketidak berkesinambungannya kemampuan yang sudah didapat

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan peserta didik tersebut. Banyak

sekali hal-hal yang tidak indah dilihat dalam kegiatan shalat di Isfina Center

Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan antara lain tidak sesuai gerakan shalat,

bacaan shalat yang masih tidak teratur, kurang serius dalam melaksanakan

shalat, konsentrasi yang mudah pecah ketika melaksanakan shalat, kurang

percaya diri ketika melafalkan bacaan shalat, dan mudah panik sehingga itu

semua menjadi faktor penyebab ketidak khusyuan anak kesulitan belajar

dalam melaksanakan shalat. Namun, dukungan dan semangat yang selalu

terpatri untuk peserta anak kesulitan belajar di Isfina Center Rumah Terapi

Anak Jakarta Selatan.

Penerapan shalat yang cukup memprihatinkan ketika mereka

melaksanakan shalat namun gerakan shalat dan bacaan shalat yang tidak

sesuai. Ini salah satu hambatan yang dapat menggugah semangat para

terapis untuk selalu setia dalam mendampingi anak kesulitan belajar dalam

pendidikan shalat. Selanjutnya, kurang serius dalam melaksanakan

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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pendidikan shalat yang didasari anak kesulitan belajar yang mudah terpecah

konsentrasinya, mudah panik dan tidak percaya diri. Itu merupakan masalah

yang terjadi ketika penerapan shalat yang dilakukan anak kesulitan belajar

di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang terdapat beberapa poin yang menjadi

identifikasi masalah, yakni;

1. Belum sesuai gerakan shalat yang dilakukan oleh anak kesulitan belajar.

2. Bacaan shalat yang kurang tepat diucapkan oleh anak kesulitan belajar.

3. Hilangnya rasa percaya diri yang membuat anak kesulitan belajar

tersebut tidak khusyu dalam melakukan shalat.

4. Kurang serius dalam melakukan sholat itu sendiri.

5. Faktor konsentrasi yang mudah beralih yang dapat membuat anak

kesulitan belajar tersebut tidak khusyu dalam pelaksanaan shalat.

6. Mudah panik sehingga membuat anak kesulitan belajar tidak khusyu

dalam pelaksanaan shalat.

C. Pembatasan Masalah

Pada pembatasan masalah ini penulis membatasi masalah agar masalah

yang dibahas tidak keluar dari tema. Maka yang menjadikan fokus

penelitiannya adalah bagaimana pendidikan shalat untuk anak kesulitan

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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belajar (penelitian etnografi pendidikan di Isfina Centre Rumah Terapi Anak

Jakarta Selatan).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana pendidikan shalat

untuk anak kesulitan belajar (penelitian etnografi pendidikan di Isfina

Centre Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan) ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Kegiatan ilmiah tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut :

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran shalat pada anak

berkebutuhan khusus di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan.

Di samping itu pula penelitian ini memiliki manfaat setidaknya ada 3

manfaat, yaitu:

1. Penelitian ini berguna untuk penanggung jawab dan terapis Isfina

Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan untuk meningkatkan

kualitas anak kesulitan belajar dalam menjalankan kewajibannya

sebagai hamba Allah, yaitu dalam pelaksanaan shalat.

2. Melalui penelitian ini, penulis berharap anak kesulitan belajar dapat

meningkatkan kemampuan shalatnya sehingga mampu mencapai

tujuan yang ideal dan sempurna.

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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3. Untuk penulis khususnya, sebagai tambahan wawasan menjadi

manusia yang bersyukur. Mengingat penulis juga merupakan manusia

yang banyak akan kekurangan dalam hal shalat, dengan adanya

penelitian ini bisa dijadikan acuan semangat untuk memperbaiki

kualitas shalatnya.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Tabel 1.1

1 Nama Penulis Yusuf Ibnu Rokhman

Judul Skripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Autis Di

Sekolah Inklusi SD Negeri 5

Arcawinangun Purwokerto

Tempat dan Waktu Purwokerto, 2014

Persamaan Dalam penelitian ini terdapat persamaan

yaitu meneliti anak berkebutuhan khusus

Perbedaan Dalam penelitian ini terdapat perbedaan

yaitu : penelitian ini menitik beratkan

penelitiannya terhadap  cara membaca Al-

Quran.

Sedangkan, penelitian yang penulis teliti

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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menitik beratkan kepada penerapan

pendidikan shalat.

2 Nama Penulis Dwi Isnaini

Judul Skripsi Model Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Pada Anak Tuna Grahita Di Sekolah

Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta

Tempat dan Waktu Yogyakarta, 2012

Persamaan Dalam penelitian ini terdapat persamaan

yaitu meneliti anak berkebutuhan khusus.

Perbedaan Dalam penelitian ini terdapat perbedaan

yaitu penelitian ini menitik beratkan

penelitiannya terhadap  metode

pembelajaran.

Sedangkan, penelitian yang penulis teliti

menitik beratkan kepada penerapan shalat

peserta didik.

3 Nama Penulis Raudho Zaini

Judul Skripsi Implementasi Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam pada anak berkebutuhan

khusus di sekolah alam Medan

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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Tempat dan Waktu Sumatera Utara, 2013

Persamaan Dalam penelitian ini terdapat persamaan

yaitu meneliti penerapan cakupan atau

unsur dalam pendidikan agama Islam .

Perbedaan Dalam penelitian ini terdapat perbedaan

yaitu penelitian ini menitik beratkan

penelitiannya terhadap keseluruhan dalam

pendidikan agama islam .

Sedangkan, penelitian yang penulis teliti

menitikberatkan kepada penerapan shalat .

4 Nama Penulis Nia Andesta

Judul Skripsi Pengalaman Keagamaan Anak

Berkebutuhan Khusus (studi di SLB A

Bina Insani Kelurahan Gedung Meneg

Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung)

Tempat dan Waktu Lampung, 2017

Persamaan Dalam penelitian ini terdapat persamaan

yaitu meneliti anak berkebutuhan khusus

Perbedaan Dalam penelitian ini terdapat perbedaan

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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yaitu penelitian ini menitik beratkan

penelitiannya terhadap  pengalaman

beribadah, mengenal dan mengetahui

tuhannya.

Sedangkan, penelitian yang penulis teliti

menitik beratkan kepada Pendidikan

Shalat yang memenuhi syarat sah dan

rukun shalat.

5 Nama Penulis Subagyo

Judul Skripsi Pembinaan Akhlak Anak Melalui

Pembiasaan Shalat Dhuha Di Sekolah

Luar Biasa Negeri Purbalingga.

Tempat dan Waktu Purbalingga, 2016

Persamaan Dalam penelitian ini terdapat persamaan

yaitu meneliti anak berkebutuhan khusus

dan tentang Shalat.

Perbedaan Dalam penelitian ini terdapat perbedaan

yaitu penelitian ini menitik beratkan

penelitiannya terhadap pembentukan

akhlak yang baik dan terpuji, lalu

menitikberatkan pada shalat dhuha beserta

manfaatnya.

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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Sedangkan, penelitian yang penulis teliti

menitikberatkan kepada Pendidikan Shalat

secara keseluruhan (baik shalat wajib

maupun sunnah) yang memenuhi syarat

sah dan rukun shalat.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman serta hasil yang

sistematis, maka sistematika penulisan skripsi ini adalah:

BAB I: Latar Belakang yang terjadi dalam penerapan pendidikan shalat

terhadap anak berkebutuhan khusus di lembaga terapis yang khusus

menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penulis membuat

Pembatasan Masalah yaitu masalah-masalah yang muncul dan berkembang

dalam penerapan shalat pada anak berkebutuhan khusus. Penulis membuat

Pembatasan Masalah yaitu bagaimana penerapan pendidikan sholat pada

anak kesulitan belajar di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan.

Setelah membatasi masalah maka penulis mengambil Rumusan Masalah

seperti bagaimana penerapan pendidikan shalat pada anak kesulitan belajar

di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan. Setelah Merumuskan

Masalah penulis membuat Tujuan dan Manfaat dari penulisan tersebut

penelitian ini berguna untuk penanggung jawab dan terapis di Isfina Center

Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan untuk meningkatkan kualitas anak

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018



16

kesulitan belajar dalam menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah,

yaitu dalam pelaksanaan shalat. Melalui penelitian ini, penulis berharap

anak kesulitan belajar dapat meningkatkan kemampuan shalatnya sehingga

mampu mencapai tujuan yang ideal dan sempurna. Untuk penulis

khususnya, sebagai tambahan wawasan menjadi manusia yang bersyukur.

Mengingat penulis juga merupakan manusia yang banyak akan kekurangan

dalam hal shalat, dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan acuan

semangat untuk memperbaiki kualitas shalatnya. Selanjutnya ada Kajian

Terdahulu yang Relevan serta Sistematika Penulisan.

BAB II: Berisikan Landasan Teori, yang di dalamnya meliputi Teori

yang berkaitan dengan pembahasan Penelitian ini membahas mengenai

penerapan pendidikan shalat terhadap anak berkebutuhan khusus, dengan

mengambil obyek di Isfina Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan.

Penulis juga memaparkan Kerangka Berfikir yaitu permasalah penerapan

shalat anak kesulitan belajar dimana penulis akan memaparkan skema dari

isi penelitian. Setelah membuat Kerangka Berfikir penulis melakukan

Hipotesis yaitu penerapan pendidikan shalat terhadap anak kesulitan belajar

dapat terlaksana dengan baik dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari serta mampu mengimbangi kemampuan anak pada umumnya, dengan

adanya dukungan dari orang-orang terdekat.

BAB III: Pada Metodologi Penelitian terdapan Ruang Lingkup

Penelitian. Dimana penulis meneliti Isfina Center Rumah Terapi Anak

Jakarta Selatan. Selanjutnya Metode Pengumpulan Data: obeservasi,

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Kemudian penulis

membuat Metode Analisis Data dilakukan dengan jalan bekerja dengan

mengorganisasikan data.

BAB IV: Penulis memaparkan hasil penelitian yang dilakukan di Isfina

Center Rumah Terapi Anak Jakarta Selatan yang didapat dari pengumpulan

data, pengolahan data, dan metode analisis data.

BAB V: Penulis memberikan Kesimpulan dan Saran demi keberhasilan

bersama.

Pendidikan Sholat Untuk... Ulin Nuha, FAI, 2018
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